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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan remaja usia 18-22 tahun. Sebagai individu yang menuntut ilmu
di jenjang perguruan tinggi. Dalam mengikuti kegiatan perkuliahan, mahasiswa perlu
mengeluakan sejumlah uang guna kebutuhannya dalam mengenyam pendidikan (Nurmaini,
2014, him. 18). Kebutuhan yang diperlukan mahasiswa diantaranya biaya konsumsi, biaya
komunikasi, informasi dan internet, biaya kesehatan rekreasi dan hiburan, biaya tempat
tinggal, jenis tempat tinggal, biaya alat tulis dan perlengkapan kuliah dan lain-lain (Efnita,
2018, hlm. 13). Pemerintah pun turut andil dalam pelaksanaan pendidikan di tingkat
perguruan tinggi dengan memberikan bantuan biaya pendidikan. Setelah pemerintah
memberikan beasiswa, pemakian dana diserahkan sepenuhnya kepada mahasiswa yang
mendapatkan. Kebutuhan orang akan berbeda satu dan lainnya, namun akan terdapat pola
hidup yang sama. Kesamaan pola tersebutlah yang disebut dengan gaya hidup.

Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang mengapa peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai masalah yang diangkat. Selain latar belakang masalah,
dijabarkan pula mengenai rumusan masalah baik secara pokok dan penelitian. Dijelaskan
pula tujuan dan manfaat dari diadakannya penelitian ini untuk diketahui oleh pembaca. Pada
bagian akhir bab, dijelaskan mengenai sistematika isi dari tiap bab yang terdapat dalam

skripsi ini.

1.1 Latar Belakang

Idealnya mahasiswa yang memperoleh beasiswa baik dari pemerintah pusat dan
daerah, perusahaan, serta intansi dapat menggunakan beasiswa secara bijaksana. Akan
tetapi, kemajuan jaman di globalisasi yang terpengaruh budaya populer telah mengubah pola
hidup mahasiswa (Febryanto, 2017, him. 86) banyak diantara mereka yang menggunakan
beasiswa bukan untuk keperluan pendidikan. Mereka menggunakan beasiswa tersebut untuk
keperluan 3F yaitu Fun, Food, Fashion . Hal tersebut dapat dijelaskan dengan penelitian
Mulia yang peneliti lakukan di mana terdapat penerima bidikmisi yang menggunakan dana
beasiswa untuk membeli keperluan 3F-nya dibandingkan keperluan pendidikannya (2018,
him. 54).

Kemajuan zaman diberbagai sektor yang berkaitan dengan gaya hidup di kalangan
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menggunakan dana beasiswanya untuk membeli kebutuhan yang tergolong ke dalam
kebutuhan tersier. Kebutuhan tersier ialah kebutuhan yang pengadaannya dilakukan setelah
kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Pengadaan dari kebutuhan tersier didasari dari
adanya gengsi terhadap apa yang dimiliki orang lain. Hal tersebut dipengaruhi oleh gaya
hidup yang dilakukan oleh masyarakat di sekitarnya. Menurut hasil penelitian Budanti
(2017, him. 10), gaya hidup mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Apabila gaya
hidup mahasiswa baik, artinya jauh dari hedonisme, maka semakin baik pula perilaku
konsumsinya. Dewi (2019) yang meneliti mengenai “Fenomena Social Climber di Kalangan
Mahasiswa (Studi Fenomenologi pada Mahasiswa Di Surakarta) menyebutkan bahwa dalam
kehidupan sosial sehari-harinya, mahasiswa mempresentasikan dirinya sesuai dengan
keadaan sekitarnya agar diterima keberadaanya.

Menurut Plummer (dalam Kasali, 2000, him. 226) segmentasi gaya hidup mengukur
aktivitas-aktivitas manusia dalam hal pola seseorang menghabiskan waktunya, minat,
pandangan terhadap diri sendiri dan orang lain, dan karakter-karakter dasar seperti tahap
yang dilalui seseorang dalam kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana
mereka tinggal. Peneliti menggunakan tabel AlO tersebut sebagai pedoman awal mengukur
gaya hidup mahasiswa penerima beasiswa. Peneliti menggunakan tabel AIO dikarenakan
peneliti ingin mengetahui pemanfaatan dalam hal bagaimana mereka memanfaatkan
beasiswa dalam melakukan aktivitas, minat yang ditekuni dan juga pandangan terhadap diri
sendiri dan orang lain.

Sejatinya tidak semua mahasiswa yang menerima beasiswa mengunakan dana yang
diperoleh dengan tepat, terdapat pula mahasiswa yang kurang tepat dan kurang bijak dalam
penggunaan dananya. Penelitian Mulia (2018) mengenai “Fenomena sosial climber pada
Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi di Universitas Pendidikan Indonesia”
mendapatkan kesimpulan bahwa mahasiswa bidikmisi di UPI menggunakan barang-barang
bermerek dalam kesehariannya. Penggunaan barang bermerk yang dimaksud ialah tas,
pakaian, sepatu, jam tangan, dan produk-produk skincare (Mulia, 2018, him. 52). Beasiswa
yang diterima oleh mahasiswa bidikmisi sendiri apabila merujuk pada situs web Direktorat
kemahasiswaan UPI ialah sebesar Rp 10.000.000/tahun dengan rincian mahasiswa
memperoleh Rp 600.000/bulan yang artinya dalam setahun mahasiswa bidikmisi
memperoleh Rp 7.200.000. Sementara Rp 2.800.000 digunakan untuk membayar biaya

pendidikan selama setahun (Belmawa, 2017).Dari penelitian yang dilakukan di UPI tersebut
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menjadi sedikit gambaran mengenai pemanfaatan salah satu jenis beasiswa yang ada di UPI
yaitu beasiswa bidikmisi.

Apabila menbandingkan hasil penelitian awal yang dilakukan Mulia (2018) dengan
hasil pengamatan awal peneliti. Peneliti menemukan bahwa tidak hanya penerima beasiswa
bidikmisi yang memiliki gaya hidup cenderung hedonis, tetapi juga beasiswa lainnya seperti
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik). Dari hasil
penelitian awal yang dilakukan peneliti, ternyata tidak hanya mahasiswa penerima bidikmisi
saja yang menyalahgunakan uang beasiswa yang diterima. Ditemukan pula mahasiswa
penerima beasiswa lain yang menggunakan dana beasiswanya untuk keperluan gaya hidup
bukan penerima bidikmisi.

Contoh lain dari kasus pemberian beasiswa tidak tepat sasaran yang ditemukan peneliti
ialah pemberian dana beasiswa PPA. Dalam pemberian beasiswa PPA, penerima dicalonkan
oleh ketua angkatan berbeda dengan Bidikmisi dan ADik yang diseleksi oleh pihak birokrat
dan juga pemerintah. Ketika pendaftar beasiswa bidikmisi harus melampirkan segala bukti
yang mampu menggambarkan keadaan dan juga melalui validasi data pendaftar bahkan
beberapa rumah calon pendaftar bidikmisi di datangi untuk melihat kondisi sesungguhnya.
Begitu pula para penerima beasiswa ADik, mereka harus mengikuti seleksi tes tetulis untuk
dapat memperoleh beasiswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Pendaftaran beasiswa PPA
tidak serumit beasiswa bidikmisi. Pendaftar beasiswa PPA hanya perlu melengkapi
persyaratan-persyaratan yang sudah ditentukan oleh universitas saja.

Selanjutnya peneliti meneliti gaya hidup dari penerima beasiswa ADik. Dari beasiswa
PPA dab bidikmisi, beasiswa ADik merupakan beasiswa yang dananya paling besar.
Pemberian Rp1.000.000/bulan yang dicairkan eman bulan sekali dapat dikatakan cukup
besar karena satu kali cair sebesar Rp 6.000.000 bersih diluar biaya pendidikan. Sama halnya
dengan beasiswa PPA dan bidikmisi, peneliti pun ingin mencari tahu bagaimana
pemanfaatan beasiswa yang di dapat, karena peneliti menjumpai terdapat mahasiswa ADik
yang tidak memanfaatkan kesempatannya untuk kuliah dengan sebaik mungkin.

Menurut Buku Pedoman Program ADik Pendidikan Tinggi

(https://belmawa.ristekdikti.go.id), setiap mahasiswa yang menerima beasiswa ADik

sekurang-kurangnya memperoleh Rp 6.000.000/semester dan untuk biaya pendidikan tiap
semesternya memperoleh biaya pendidikan sebesar-besarnya Rp 2.400.000. Apabila

diakumulasikan, beasiswa yang diperoleh berjumlah Rp 16.800.000 dalam satu tahun.
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Besarnya anggaran yang dikeluarkan pemerintah guna mendukung anak-anak Indonesia
untuk memperoleh pendidikan sebaik mungkin.

Penelitian mengenai penggunaan dana beasiswa telah banyak dilakukan. Peneliti pun
menemukan persamaan dan perbedaan mengenai penelitian yang dilakukan. Terdapat
kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Mulia (2018), yakni
meneliti mengenai sikap yang ditunjukkan oleh para penerima beasiswa ketika sudah
menerima beasiswa di lingkungan mahasiswa UPI Kampus Bumi Siliwangi. Selain
penelitian Mulia (2018), Sarah (2014) pun pernah melakukan penelitian terhadap gaya hidup
yang dilakukan oleh mahasiswa UPI.

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah
dilaksanakan sebelumnya ialah peneliti meneliti gaya hidup mahasiswa yang menerima
beasiswa, tidak hanya mehasiswa bidik misi, tetapi juga mahasiswa reguler yang mendapat
beasiswa. Objek penelitian yang dilakukan peneliti pun tidak berfokus pada satu jenis
beasiswa saja, sebagai contoh bidikmisi. Karena dalam pengamatan peneliti tidak hanya
penerima beasiswa bidikmisi saja yang melakukan kegiatan hedonis dari pemanfaatan uang
beasiswa, tetapi ditemukan pula mahasiswa non-bidikmisi yang mendapatkan beasiswa
justru memanfaatkan uang beasiswa untuk keperluan di luar keperluan pendidikannya. Pun
dalam penelitian gaya hidup, peneliti yang sudah-sudah lebih banyak menggunakan metode
kuantitatif seperti penelitian yang dilakukan Setiawan (2014) dan Kharismayanti (2017)
yang melakukan penelitian mengenai gaya hidup mahasiswa Institut Teknologi Seepuluh
Nopember dengan mengunakan pendekatan kuantitatif. Begitu pula penelitian yang
dilakukan Sarah (2014) yang menggunakan pendekatan kuantitaif, sementara peneliti
menggunakan metode kualitatif seperti yang digunakan Mulia (2017) dengan tetap
menggunakan indikator gaya hidup dalam meneliti.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk peneliti mengenai “Potret Gaya Hidup
Mahasiswa Penerima Beasiswa KEMENRISTEKDIKTI (Studi Kasus di Universitas
Pendidikan Indonesia Kampus Bumi Siliwangi)” untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
yang dilakukan oleh penerima beasiswa yang terjadi di UPI. Peneliti memilih jenis
KEMENRISTEKDIKTI dikarenakan beasiswa ini berasal langsung dari lembaga yang

mengurusi pendidikan tinggi.
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1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang diatas maka, secara pokok rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana gaya hidup mahasiswa yang menerima beasiswa?” Untuk

mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai hal tersebut, peneliti merinci

rumusan masalah pokok tersebut dalam beberapa pertanyaan berikut:

1. bagaimana persepsi dan pemanfaatan beasiswa yang diterima oleh mahasiswa?

2. bagaimana dampak pemberian beasiswa pada gaya hidup yang dilakukan mahasiswa?

3. bagaimana solusi untuk mencegah penggunaan beasiswa yang tidak tepat sasaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka peneliti memiliki tujuan penelitian yaitu:

1.

2
3
4.
5

mengidentifikasi gaya hidup mahasiswa yang dilakukan oleh penerima beasiswa di UPI.
mengetahui persepsi mahasiswa mengenai beasiswa di UPI.

mengetahui pemanfaatan beasiswa oleh mahasiswa peneima beasiswa.

mengetahui dampak pemberian beasiswa kepada mahasiswa

mengetahui solusi untuk mengurangi kemungkinan beasiswa tidak tepat sasaran.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan
mengenai gaya hidup yang mempu mempengaruhi cara seseorang bersosial. Hasil
temuan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian dalam teori
penyimpangan sosial mengenai perilaku mahasiswa.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terkait dalam penelitian ini, diantaranya:
a. bagi pihak UPI, sebagai masukan dalam proses pemberian beasiswa dan untuk pihak

Perpustakaan UPI terutama pustakawan pengelola.

b. dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya agar lebih menyempurnakan lagi

pembahasan mengenai masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
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c. bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai cara mengamalkan
ilmu pada waktu kuliah dengan melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan
pendidikan.

d. bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi, sebagai acuan dalam proses pemberian
beasiswa.

3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi alat pertimbangan kebijakan bagi
pihak atau pun lembaga terkait yang menjadi stakeholder diantaranya:

a. Sebagai masukan untuk pengambil kebijakan yang berhubungan dengan mahasiswa
dan juga yang berhubungan dengan akademik di tingkat rektorat, fakultas, jurusan
dan juga pihak-pihak yang terkait dalam pemberian beasiswa kepada mahasiswa.

b. Sebagai masukan pula bagi mahasiswa yang dipercaya untuk mengajukan nama-
nama penerima beasiswa agar tidak salah mengajukan nama penerima beasiswa agar
tidak terjadi kecemburuan sosial.

4. lsu Sosial
Gaya hidup mahasiswa yang menerima beasiswa sebenarnya tidak akan menjadi
sorotan apabila latar belakang seseorang mendapat beasiswa sesuai dengan Kriteria yang
ada pun pemanfaatannya sesuai. Namun, terdapat penerima beasiswa yang memiliki
latar belakang keluarga yang menengah ke atas tetapi mengaku sebagai kalangan yang
tidak mampu atau pun pemanfaatannya digunakan untuk membeli barang-barang yang

bersifat konsumtif dan mengarah pada perilaku hedonis.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka yang memberikan petunjuk mengenai
pokok-pokok pembahasan. Adapun penulisan dibagi menjadi lima bab dengan sistematika
BAB | yaitu pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.
Latar belakang berisi alasan mengapa peneliti mengambil tertarik untuk melakukan
penelitian, rumusan masalah yang merupakan pertanyaan peneliti yang akan dikaji oleh
peneliti, tujuan penelitian yang merupakan tujuan penulis untuk hasil yang akan dicapai,
manfaat penelitian untuk menjelaskan manfaat dari penelitian yang dilakukan, dan
sistematiaka penulisan skripsi. Bab Il membahas mengenai teori dan tinjauan yang berkaitan

dengan masalah yang akan diteliti. Bab Il membahas metode penelitian yang terdiri dari
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jenis penulisan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data pada
masalah yang diteliti. Bab IV membahas hasil temuan yang sudah dilakukan peneliti lakukan
di lapangan kepada para narasumber. Bab VV merupakan bagian penutup dari penelitian yang
dilakukan, bab ini menjelaskan mengenai simpulan, implikasi serta saran yang diberikan

peneliti.
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